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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bank syariah menurut Karnaen A. Perwataatmadja dan Syafi’i
Antonio memiliki dua pengertian yaitu: “Bank yang beoperasi sesuai
dengan prinsip — prinsip syariat Islam dan bank yang tata cara beroperasinya
mengacu kepada ketentuan — ketentuan Al-Qur’an dan Hadits”.! Lembaga
Keuangan Syariah di Indonesia terbagi menjadi tiga yaitu Bank Umum
Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS).

Menurut Undang — Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah Indonesia, dijelaskan bahwa bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Bank Umum
Syariah (BUS) adalah bank syariah yang kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran.? Bank syariah adalah bagian dari entitas
syariah yang berfungsi sebagai lembaga intermediary (perantara) keuangan
yang diharapkan dapat menampilkan dirinya dengan baik dibandingkan
bank yang mempunyai sistem lain (bank yang berbasis bunga). Lahirnya
bank syariah dengan konsep yang berbeda, yakni melarang penerapan bunga
dalam semua transaksi perbankan karena termasuk kategori riba.®

Terkait dengan hal tersebut, terdapat firman Allah SWT yang
melarang sistem riba seperti dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 275:

! Karnaen A. Perwataatmadja dan Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Syariah, (Yogyakarta: Dana

Bhakti Wakaf, 1992), hal.1

? Kautsar Riza Salman, Akuntansi Perbankan Syariah Berbasis PSAK Syariah, (Padang: Akademia

Permata, 2012), hal. 4

® Abdul Hamid, dkk, Analisis Komparatif Kinerja Bank Syariah Pendekatan CAMEL, Vol. 6 No. 1, 20086,

hal. 27-28, diakses dari http://repository.uinjkt.ac.id/ pada 24 April 2019
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Allazina  ya'kulunar-riba la yaqumuna illa kama  yaqumullazi

yatakhabbaruhusy-syaifanu minal-mass, zalika bi‘annahum qali innamal-

bai'u mislur-riba, wa ahallallahul-bai'a wa harramar-riba, fa man ja'ahu

mau'izatum mir rabbihi fantahad fa lahu ma salaf, wa amruhi ilallah, wa

man 'ada fa ula‘ika as-habun-nar, hum fiha khalidun

Artinya:
“Orang — orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya.” [Q.S. Al-Bagarah : 275]

Seiring dengan berjalannya waktu, perbankan syariah di Indonesia
mengalami perkembangan. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
(Desember 2018) yang ada pada situs resmi OJK mengenai statistik jaringan

kantor perbankan syariah sebagai berikut:



Gambar 1.1.1 Perkembangan Bank Umum Syariah di Indonesia
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Sumber: Data OJK Statistik Perbankan Syariah Desember 2018

Selain jumlah jaringan kantor, perkembangan Bank Umum Syariah
(BUS) juga dapat dilihat dari beberapa indikator seperti aset, Dana Pihak
Ketiga (DPK), pembiayaan, Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on
Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF), Net Operating Margin
(NOM), Kualitas Aset Produktif (KAP), dan Short Term Mismatch (STM).
Berikut adalah perkembangan bank umum syariah jika ditinjau dari nilai

aset, DPK, dan pembiayaan:

Gambar 1.1.2 Perkembangan Nilai Aset, DPK, dan Pembiayaan Pada BUS di
Indonesia tahun 2014 — 2018
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Sumber: Data OJK Statistik Perbankan Syariah Desember 2018




Gambar 1.1.3 Perkembangan Kinerja BUS di Indonesia tahun 2014 — 2018
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Sumber: Data OJK Statistik Perbankan Syariah Desember 2018

Berdasarkan dari grafik diatas dapat dijelaskan bahwa Bank Umum
Syariah (BUS) mengalami perkembangan yang cukup pesat. Pada Gambar
1.1 jumlah BUS dari tahun 2014 hingga 2018 mengalami peningkatan yang
signifikan. Namun, hal ini berbeda dengan jumlah kantor dari BUS yang
mengalami penurunan. Pada tahun 2014 jumlah kantor BUS yang tersebar
di Indonesia sebanyak 2.151 unit, kemudian di tahun 2015 sampai dengan
2017 mengalami penurunan yang cukup drastis. Menurut Kepala Eksekutif
Pengawas Perbankan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Heru Kristiyana, hal ini
dikarenakan perbankan syariah di Indonesia sedang melakukan efisiensi
kepada kantor cabang.* Sehingga wajar apabila terjadinya pengurangan
jumlah kantor BUS. Namun di tahun 2018 jumlah kantor BUS di Indonesia
telah mengalami peningkatan, hal ini membuktikan bahwa kondisi kinerja
perbankan syariah pada saat ini telah membaik.

Kemudian pada gambar 1.2 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
pada aset dan Dana Pihak Ketiga (DPK), sedangkan pada faktor pembiayaan
mengalami kondisi yang fluktuatif dari tahun 2014 sampai dengan 2018.

* Sylke Febrina Laucereno, “Jumlah Kantor Bank Berkurang 134 Unit, Ini Penjelasan OJK” [Berita],
detikFinance, 09 November 2017, diakses dari https:/finance.detik.com/moneter/d-3720145/jumlah-
kantor-bank-berkurang-134-unit-ini-penjelasan-ojk pada 24 April 2019
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Selain ditinjau dari jumlah jaringan kantor, aset, DPK, dan pembiayaan,
perkembangan BUS juga dapat dilihat dari faktor kinerja perbankan yang
dapat menghasilkan kesehatan bank untuk mencegah terjadinya gejala
financial distress pada BUS.

Pada gambar 1.3 dapat dijelaskan bahwa nilai grafik tertinggi ada
pada rasio Short Term Mismatch (STM), rasio ini terdapat dalam aspek
likuditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kebutuhan likuiditas jangka pendek. Kemudian nilai grafik
tertinggi kedua ada pada rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), rasio ini
termasuk kedalam aspek permodalan. Pemenuhan kebutuhan rasio ini
minimal 8%, di dalam grafik tersebut rasio CAR mencapai angka 20,39%
dan melebihi dari ketentuan minimal, hal ini menunjukkan ke arah
peningkatan yang positif. Namun nilai grafik pada rasio Non Performing
Financing (NPF) masih mendekati angka 5% di tahun 2014 sampai dengan
2017.

Menurut Bambang Rianto Rustam, Doktor lImu Ekonomi Universitas
Trisakti, hal yang menjadi penyebab tingginya pembiayaan adalah karena
pembiayaan yang diberikan perbankan syariah merupakan pembiayaan yang
nyata, ditengah siklus perekonomian yang menurun, dan ekspansi
pembiayaan yang melambat. Kondisi inilah yang menyebabkan penurunan
kualitas aset dan meningkatnya masalah pembiayaan. Selain faktor eksternal
seperti belum stabilnya kondisi perekonomian dan regulasi, perbankan
syariah juga sedang memperbaiki kualitas internal bank. Yang menjadi
faktor internal perbankan syariah diantaranya merupakan karakter dan
kapasitas sumber daya insani bank, serta kapasitas dan karater nasabah.”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dari nilai — nilai grafik diatas,
perbankan syariah mengalami permasalahan pada faktor pembiayaan yang

terlalu tinggi. Jika tidak diawasi, hal ini dapat menyebabkan terjadinya

5 Tri Adi, “Problem Likuiditas Perbankan Syariah 2019” [Online], Kontan.co.id, 11 Januari 2019, diakses
dari  https://analisis.kontan.co.id/news/problem-likuiditas-perbankan-syariah-2019?page=2  pada 24  April
2019
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financial distress pada kesehatan bank yang akan menimbulkan
kebangkrutan.

Risiko terburuk bagi setiap perusahaan adalah kebangkrutan. Bagi
industri perbankan, kebangkrutan bisa terjadi di sebabkan oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah disebabkan adanya krisis.® Potensi
kebangkrutan bisa terjadi kapan saja, sehingga diperlukan mitigasi dan
pencegahan yang preventif dan berkelanjutan demi menjaga
keberlangsungan perusahaan, dalam hal ini industri perbankan. Sebagai
sebuah entitas perbankan yang baru tumbuh, maka isu kebangkrutan
menjadi hal yang patut untuk diwaspadai.

Menurut Ketua Dewan Komisioner Lembaga Penjamin Simpanan
(LPS) Halim Alamsyah, kondisi perbankan syariah dalam kurun waktu lima
tahun terakhir cukup berat disebabkan kinerja yang melambat. la
mengatakan jika melihat data Statistik Perbankan Syariah (SPS) dari OJK,
kondisi pembiayaan bermasalah (NPF) memang jauh lebih tinggi dari
konvensional.’

NPF pada akhir Maret berada 3,44%, sementara NPL pada bank
konvensional berada pada level 2,5%. Sedangkan pada akhir periode 2017
pembiayaan bermasalah perbankan syariah mencapai 4,76%, ataupun
periode 2016 yang mencapai 4,42%. Hal tersebut berpengaruh terhadap
profitabilitas dari perbankan syariah yang tercatat hanya Rp 5,12 triliun
pada periode 2018. Dengan tingkat aset sebesar Rp 316,691 triliun, maka
return on asset (ROA) tercatat hanya 1,28%. Sementara ROA perbankan
konvensional menyentuh 2,55% pada akhir Desember 2018. Kondisi —
kondisi seperti inilah yang menurut Halim membuat perbankan syariah tidak
bisa bersaing melawan konvensional. la juga menyatakan bahwa, perlu
adanya penguatan modal, kestabilitasan likuiditas dan efisiensi yang harus

dijaga.®

® Muhammad, Bank Syariah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia, (Yogyakarta: Graha llmu,
2005), hal. 65

" Rahajeng Kusumo Hastuti, “Ketua LPS: Kondisi Perbankan Syariah Cukup Berat” [Berita], CNBC Indonesia, 06 Juni
2019, diakses dari  https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20190606191828-29-76983/ketua-Ips-kondisi-

perbankan-syariah-cukup-berat pada 12 Januari 2020
8 Ibid.
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Kegagalan suatu perbankan dapat menyebabkan efek domino bagi
perusahaan — perusahaan ataupun perbankan lain. Dampak sistemik menjadi
perhatian karena sesungguhnya apabila terlihat ada potensi kebangkrutan
dari suatu bank. Keresahan nasabah akan mudah menyebar dan akan
berakibat juga pada bank-bank yang sehat. Apabila suatu bank dinyatakan
sebagai bank gagal, ada 2 pilihan yang dapat dilakukan, yaitu diselamatkan
atau tidak diselamatkan. Penanganannya diserahkan kepada Lembaga
Penjamin Simpanan.®

Dalam mengantisipasi agar tidak terjadinya kebangkrutan pada
perbankan syariah, maka diperlukan suatu tindakan untuk mengukur kondisi
serta tingkat kesehatan bank. Penilaian tingkat kesehatan Bank Umum
Syariah (BUS) dalam penelitian ini, akan menggunakan dua metode.

Pertama, metode yang merupakan aturan baku mengenai teknik
penilaian kesehatan bank umum syariah adalah metode CAMELS. Teknik
penilaian ini dikeluarkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 24 Januari 2007
melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 9/1/PBI1/2007 dan Surat
Edaran Bank Indonesia (SE) Nomor 9/24/DPbS/2007. Penilaian CAMELS
dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif terhadap
faktor keuangan, sehingga faktor Management dan Sensitivity Market Risk
tidak diikutsertakan. Karena kedua faktor tersebut merupakan penilaian
dengan pendekatan kualitatif. Maka dalam penelitian ini hanya
menggunakan faktor Capital, Assets, Earning, dan Liquidity. Rasio
keuangan yang digunakan antara lain: Capital Adequacy Ratio (CAR),
Equity Covers Risk Write Off (ECR), Kualitas Aset Produktif (KAP), Non
Performing Financing (NPF), Net Operating Margin (NOM), Return on
Asset (ROA), Rasio Efisiensi Operasional (REO), Ratio On Equity (ROE),
Short Term Mismatch (STM) dan Short Term Mismatch Plus (STMP).

Kedua, metode lain yang dapat digunakan untuk mengukur kondisi
kesehatan bank ialah dengan metode Altman Z-Score yang dipelopori oleh
Edward 1. Altman. Teknik penilaian tersebut dilakukan untuk menilai

° Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 18
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1.3

eksistensi gejala financial distress (kesulitan keuangan) bank umum syariah
di Indonesia yang akan mengarah kepada kebangkrutan. Pada metode
tersebut terdapat tiga kategori yang menunjukkan kondisi kesehatan pada
bank, yaitu: (1) jika nilai Z < 1,23 , maka bank berpotensi untuk mengalami
kebangkrutan; (2) jika nilai 1,23 < Z < 2,90 , maka bank termasuk dalam
grey area; (3) jika nilai Z > 2,90, maka bank tidak berpotensi mengalami
kebangkrutan. Dalam teknik penelitian ini variabel penelitian akan
dimasukkan ke dalam rumus Atlman Z-Score Modifikasi, kemudian hasil
dari perhitungannya akan menunjukkan salah satu dari tiga kategori
tersebut.

Maka, dalam penelitian ini akan membahas permasalahan mengenai
bagaimana penilaian kondisi kesehatan bank jika menggunakan metode
CAMELS serta Altman Z-Score Modifikasi guna untuk menilai gejala
financial distress yang akan terjadi pada bank umum syariah.

Rumusan Masalah

Bagaimana hasil analisis perhitungan kondisi kesehatan Bank Umum
Syariah di Indonesia berdasarkan metode CAMELS periode 2014 — 2018 ?
Bagaimana hasil analisis perhitungan gejala financial distress pada Bank
Umum Syariah di Indonesia berdasarkan metode Altman Z-Score
Modifikasi periode 2014 — 2018 ?

Apa indikator yang paling dominan dari metode CAMELS dan Altman Z
— Score Modifikasi berdasarkan Analisis Diskriminan dengan
menggunakan Stepwise Method pada Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2014 — 2018?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk menghitung, dan menganalisis kondisi kesehatan Bank Umum
Syariah di Indonesia berdasarkan metode CAMELS periode 2014 — 2018
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1.

2.

(@) Penelitian ini dapat menjadi perbandingan untuk manajemen perusahaan

Untuk menghitung, dan menganalisis gejala financial distress yang terjadi
pada Bank Umum Syariah di Indonesia berdasarkan metode Altman Z-
Score Modifikasi periode 2014 — 2018.

Untuk mengetahui indikator paling dominan dari metode CAMELS dan
Altman Z-Score Modifikasi berdasarkan Analisis Diskriminan dengan
menggunakan Stepwise Method pada Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2014 —2018

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

Menambah pemahaman bidang ilmu manajemen keuangan perbankan
syariah mengenai mengelola tingkat tingkat kesehatan agar tidak terjadi
gejala financial distress pada Bank Umum Syariah yaitu dengan
menggunakan metode CAMELS dan Altman Z-Score Modifikasi.
Menjadi sumber referensi bagi pengembangan penelitian sejenis dan
sebagai bahan perbandingan dari penelitian yang telah ada maupun yang
akan datang.

Manfaat Praktis
Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat memberikan bukti empiris mengenai analisis
pengukuran tingkat kesehatan yang mengindikasikan gejala financial
distress pada Bank Umum Syariah dengan menggunakan dua metode yaitu
CAMELS dan Altman Z-Score Modifikasi.
Bagi Manajemen Perusahaan

khususnya dalam mengelola tingkat kesehatan agar tidak terjadi gejala

financial distress.
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(b) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau koreksi bagi

1)

(2)

pihak yang bersangkutan dalam meningkatkan  manajemen
perusahaannya sehingga mampu mempertahankan kondisi Bank Umum

Syariah pada peringkat yang baik.

Batasan Penelitian

Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk membatasi
pembahasan pada pokok — pokok permasalahan agar penelitian tersebut
lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan
penelitian dapat tercapai. Adapun beberapa batasan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Teknik analisis perhitungan rasio tingkat kesehatan bank menggunakan
metode CAMELS, penelitian ini hanya menggunakan empat dari enam
faktor yaitu Capital, Assets Quality, Earnings, dan Liquidity. Sedangkan
faktor Management dan Sensitivity to Market Risk tidak diikutsertakan
karena penelitian ini sepenuhnya menggunakan data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan yang telah diaudit secara independen. Dan
rasio keuangan yang digunakan yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR),
Equity Covers Risk Write Off (ECR), Kualitas Aset Produktif (KAP),
Non Performing Financing (NPF), Net Operating Margin (NOM),
Return on Asset (ROA), Rasio Efisiensi Operasional (REO), Ratio On
Equity (ROE), Short Term Mismatch (STM) dan Short Term Mismatch
Plus (STMP).

Teknik analisis perhitungan kesehatan bank untuk gejala financial
distress menggunakan metode Altman Z-Score Modifikasi, penelitian ini
dibatasi oleh variabel X1 (Net Working Capital to Total Assets), X2
(Retained Earning to Total Assets), X3 (Earning Before Interest and Tax
to Total Assets), dan X4 (Book Value of Equity to Book Value of Debt).

10



3)

(4)

Identifikasi variabel dominan dari metode CAMELS dan Altman Z-Score
pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan menggunakan Analisis
Diskriminan (Stepwise Method).

Objek penelitian ini merupakan perbankan syariah di Indonesia yang
telah menjalankan kegiatan operasionalnya minimal lima tahun terhitung
mulai tahun 2014 sampai dengan 2018. Dari sekian daftar perbankan
syariah yang ada, hanya lima bank yang memenuhi kriteria, yakni: Bank
Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Jabar
Banten Syariah (BJBS), Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS), dan
Bank Mega Syariah (BMS).

11



